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 Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kelurahan Toapaya Asri menghadapi tantangan dalam 

pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran produk. 

Isu utama adalah rendahnya literasi digital, yang 

menyebabkan UMKM hanya mengandalkan pemasaran 

konvensional. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

daya saing UMKM melalui edukasi dan pendampingan 

pemasaran digital. Metode yang digunakan adalah Sistem 

Pemberdayaan Masyarakat (Sisdamas) melalui sosialisasi 

dan pendampingan praktis. Hasilnya, 34 pelaku UMKM 

mendapatkan pemahaman tentang strategi pemasaran 

digital, pengemasan produk, dan pelabelan. Pelaku 

UMKM juga berhasil membuat akun Google Maps dan 

menambahkan lokasi usaha, meningkatkan visibilitas dan 

jangkauan pasar. Pengabdian ini berkontribusi signifikan 

pada penguatan ekonomi lokal melalui peningkatan 

literasi digital dan daya saing UMKM secara 

berkelanjutan. 

 
 

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Toapaya Asri Village face challenges in utilizing digital 

technology for product marketing. The main issue is low digital 

literacy, which causes MSMEs to rely solely on conventional 

marketing. This community service aims to increase the 

competitiveness of MSMEs through education and digital 

marketing assistance. The method used is the Community 

Empowerment System (Sisdamas) through socialization and 
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practical assistance. As a result, 34 MSME actors gained an 

understanding of digital marketing strategies, product 

packaging, and labeling. MSME actors also successfully created 

Google Maps accounts and added their business locations, 

increasing visibility and market reach. This community service 

contributed significantly to strengthening the local economy 

through increased digital literacy and the sustainable 

competitiveness of MSMEs. 

 

Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu fondasi 

penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Peran UMKM sangat besar dalam 

menciptakan lapangan kerja, mendorong pemerataan pendapatan, serta 

memperkuat perekonomian daerah. Menurut (Rahmat et al., 2019), UMKM terbukti 

mampu bertahan menghadapi berbagai krisis ekonomi dan berkontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta pengentasan 

kemiskinan. Akan tetapi, di era digital, UMKM dihadapkan pada tantangan baru, 

khususnya terkait keterbatasan pemanfaatan teknologi (Artanto et al., 2022). 

Minimnya literasi digital menyebabkan banyak pelaku UMKM belum optimal 

dalam menggunakan teknologi untuk memperluas promosi produk. Oleh karena 

itu, penguasaan keterampilan digital, seperti pemasaran melalui media sosial dan 

pemanfaatan Google Maps, menjadi kebutuhan penting guna meningkatkan daya 

saing UMKM lokal (Alfian et al., 2023) 

Pemasaran digital adalah pemasaran yang dilakukan secara daring. Dengan 

menggunakan cara ini, pebisnis akan dapat lebih mudah dalam memenuhi 

kebutuhan dan selera pasar. Pemasaran digital terdiri dari berbagai kegiatan yang 

saling berkaitan dan menggunakan internet untuk memasarkan serta menjual 

produk. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai saluran, seperti media sosial, 

website, landing page, blog, pasar daring, serta WhatsApp (Sibawaihi et al., 2025). 

Dengan demikian, pemasaran digital adalah langkah yang tepat bagi UMKM untuk 

meningkatkan visibilitas dan daya saing di pasar yang semakin padat. Selain 

pemasaran digital, penggunaan teknologi online melalui peta juga sangat 

bermanfaat. Google Maps, salah satu produk Google yang banyak digunakan untuk 

mencari lokasi usaha, sangat populer sebagai layanan peta digital (Shalsa Dela Nur 

Septi & Reiga Ritomiea Ariescy, 2024). Google maps merupakan aplikasi pemetaan 

online yang disiapkan oleh google secara gratis (Syaiful et al., n.d.). (Ikerismawati et 

al., 2023a) menyatakan bahwa Google Maps, dalam hal ini, berfungsi untuk 
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memperluas pasar dan meningkatkan penjualan bisnis kecil. Studi internasional juga 

telah membuktikan bahwa Google Maps adalah salah satu inovasi teknologi yang 

paling penting karena menawarkan rute yang luar biasa dan estimasi waktu serta 

menunjukkan lokasi bisnis (Mehta et al., 2019). Melalui platform ini, UMKM 

dipermudah untuk menampilkan informasi penting yang mencakup alamat dan 

kontak, website, foto produk, bahkan hingga ulasan pelanggan yang dapat 

meningkatkan kredibilitas usaha dan promosi secara gratis (Panatagama, 2021). 

Bahkan, dalam analisis penggunaan Google Maps sudah menyakinkan perubahan 

yang terjadi pada pola pikir pelaku UMKM untuk bersifat lebih terbuka terhadap 

digital tech (Yusuf et al., 2024). (Rohim et al. (2022) juga menegaskan bahwa 

pelatihan terkait Google Maps dan pemasaran online dapat mempermudah 

konsumen menemukan lokasi usaha, meningkatkan kepemilikan akun marketplace, 

serta mendorong kenaikan omzet. 

Selain itu, strategi digitalisasi UMKM harus diarahkan pada peningkatan 

efisiensi, pendapatan, serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar. 

Implementasi digitalisasi yang tepat akan membantu UMKM menjaga 

keberlangsungan bisnis, memperkuat daya saing, sekaligus meminimalkan risiko 

kegagalan dalam proses transformasi digital (Gisheilla Euvangeulista et al., 2023).  

Situasi di Toapaya Asri menunjukkan bahwa para pelaku daerah masih 

belum mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital untuk pengembangan bisnis. 

Berdasarkan sosialisasi KKN mahasiswa dengan pelaku UMKM setempat, 

terungkap bahwa promosi produk masih terbatas pada metode dari mulut ke mulut 

sementara media sosial dan media digital lainnya sama sekali belum digunakan. 

Selain itu, tidak adanya pengetahuan mengenai strategi pemasaran digital menjadi 

salah satu hambatan utama dalam meningkatkan visibilitas dan memperluas pasar 

UMKM di Toapaya Asri. 

Dari berbagai permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat 

dalam bentuk sosialisasi digital marketing dan pembuatan akun google maps 

dilaksanakan guna memberikan edukasi dan pendampingan kepada pelaku UMKM. 

Hal tersebut dimaksudkan agar mereka memahami strategi pemasaran digital dan 

memberdayakannya secara berkelanjutan. Di sisi lain, mereka pun diarahkan untuk 

mengurus akun Google Maps agara konsumen lebih mudah menemukan letak 

UMKM mereka berada. Menurut (Ikerismawati et al., 2023b), pemanfaatan google 

maps disertai dengan pendampingan berupa pembimbingan terbukti mampu 

mempengaruhi kenaikan penjualan dan pertumbuhan usaha UMKM. Dengan 
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demikian, sosialisasi digital marketing ini diharapkan dapat bekerja menggerakkan 

daya saing UMKM Toapaya Asri dan pertumbuhan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. 

Metode  

Metode yang paling relevan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah Participatory Action Research (PAR) yang dipadukan dengan Sisdamas 

(Sistem Pemberdayaan Masyarakat). Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif 

pelaku UMKM sejak tahap perencanaan, pengamatan, hingga pelaksanaan dan 

evaluasi, sehingga setiap peserta tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi 

juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Konsep learning by doing 

diwujudkan melalui sosialisasi, pendampingan, serta praktik nyata seperti 

penambahan lokasi usaha ke Google Maps, yang membuat materi lebih mudah 

dipahami dan diaplikasikan. Dengan kombinasi PAR dan Sisdamas, kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya menjadi penyuluhan satu arah, melainkan juga 

membangun partisipasi aktif dan rasa memiliki dari masyarakat, sehingga manfaat 

yang dihasilkan lebih nyata dan berkelanjutan. 

Dimana mahasiswa berinteraksi langsung dengan warga melalui sosialisasi 

dan pendampingan.  Sosialisasi diselenggarakan pada tanggal 24 Agustus 2025 di 

Aula Kecamatan Toapaya secara offline. Dipandu oleh mahasiswa KKN dan 

narasumber yang berpengalaman di bidang marketing, dengan pelaku UMKM 

sebagai peserta utama. Program ini memiliki tujuan tertentu  yakni Meningkatkan 

pemahaman pelaku UMKM mengenai konsep digital marketing  dan memanfaatkan 

Google Maps dalam pemetaan lokasi usaha agar lebih mudah diakses konsumen. 

Proses pelaksanaan program ini terdiri dari beberapa tahapan, seperti:  

1. Tahap perencanaan yang merupakan langkah penting dalam 

melaksanakan aktivitas ini, yaitu dengan menetapkan sasaran yang ingin 

dicapai, memilih tema, serta menentukan waktu untuk pelaksanaan kegiatan. 

2. Tahap pengamatan dilaksanakan sebagai langkah lanjutan setelah menentukan 

objek kegiatan. Tim KKN melaksanakan pengamatan secara langsung dengan 

datang ke setiap UMKM di Toapaya Asri. Setelah itu, tim KKN melakukan 

koordinasi dengan kepala kelurahan untuk meminta izin serta mengundang 

dalam kegiatan ini, kemudian berkoordinasi dengan masing-masing pemilik 

UMKM agar bisa ikut serta dalam kegiatan ini. 

3. Diakhiri dengan tahap pelaksanaan kegiatan  penyuluhan yang dilaksanakan 

sesuai dengan rencana yang dibuat oleh tim KKN. Langkah-langkah yang 

dilakukan dimulai dengan pembukaan resmi kemudian penyampaian materi oleh 
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narasumber dilanjuti dengan diskusi tanya jawab, lalu peserta dibimbing secara 

praktis dalam menambahkan lokasi usaha ke Google Maps.  

 

Gambar 1. Alur kegiatan PKM 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Peserta menyadari peran media sosial dan peta digital sebagai promosi tanpa 

biaya besar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian tentang pengaruh digital 

marketing terhadap peningkatan penjualan UMKM (Ula et al., 2025). Pemanfaatan 

digital marketing terbukti mampu meningkatkan visibilitas produk lokal secara 

signifikan. Hasil penelitian oleh (Bhatt et al., 2023) menunjukkan bahwa UMKM 

yang memaksimalkan strategi pemasaran digital, seperti melalui instagram dan 

facebook, mengalami peningkatan hingga 60% lebih tinggi dibandingkan dengan 

pelaku usaha yang masih mengandalkan metode pemasaran konvensional. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa terdapat peluang besar bagi UMKM di kelurahan 
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Toapaya Asri dalam memperluas jangkauan pasar dengan biaya yang relatif 

terjangkau.  

Namun, sebagian besar UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam 

literasi digital serta kurangnya keterampilan dalam mengelola konten pemasaran 

secara efektif. Tantangan lain yang muncul adalah rendahnya kemampuan dalam 

membangun identitas merek yang konsisten di berbagai platform digital. Kondisi ini 

menimbulkan kesenjangan daya saing antara UMKM yang telah memanfaatkan 

digital marketing dengan yang belum. UMKM yang aktif menggunakan media 

sosial umumnya menunjukkan peningkatan volume penjualan dan tingkat loyalitas 

konsumen yang lebih tinggi. 

Meskipun penerapan digital marketing memberikan dampak positif, 

berbagai  kajian menekankan pentingnya keberlanjutan strategi dalam jangka 

panjang. Pemasaran digital yang hanya dilakukan secara singkat, misalnya sekedar 

mengikuti tren promosi musiman, cenderung tidak memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap peningkatan daya saing dalam jangka panjang. Keberhasilan 

strategi digital sangat bergantung pada konsistensi pelaksanaannya, analisis pasar 

yang dilakukan secara berkelanjutan, serta integrasinya dengan keseluruhan strategi 

bisnis. 

Berdasarkan berbagai temuan yang ada di lapangan, dapat diketahui bahwa 

digital marketing mempunyai peran yang sangat penting dalam mendorong 

kemajuan UMKM di kelurahan Toapaya Asri. Namun, tingkat keberhasilannya 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi, 

membangun identitas merek yang kuat, serta memaksimalkan berbagai saluran 

pemasaran digital. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital bagi pelaku UMKM 

menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan potensi lokal melalui 

pemanfaatan digital marketing secara berkelanjutan. 

Dengan demikian mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) berpartisipasi 

dengan membuat program “Sosialisasi Sinergi Bisnis dan Pemetaan Digital” 

bertemakan: Pelatihan Kemasan Menarik dan Strategi Promosi Produk UMKM Serta 

Pemetaan Digital Toapaya Asri Untuk Peningkatan Daya Saing Ekonomi. Dalam hal 

ini sosialisasi dilakukan dengan mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

para pelaku UMKM melalui penggunaan digital marketing dalam melakukan 

pemasaran produk. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi Oleh Narasumber 

Sumber: Dokumentasi Pribadi KKN 33 Toapaya Asri 

 

Pada kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh 34 pelaku UMKM, pada kegiatan 

ini peserta sosialisasi diberikan wawasan terkait dengan media sosial, pelatihan 

digital marketing serta pemetaan lokasi usaha di aplikasi google maps. Peserta 

diberikan pemahaman mengenai pentingnya pembuatan nama usaha, label, dan 

inovasi kemasan agar produk mereka lebih mudah dikenali oleh masyarakat. Nama 

usaha dirancang untuk membedakan produk dari para pesaing, lebel berfungsi 

sebagai simbol yang merepresentasikan identitas produk, sedangkan inovasi 

kemasan ditujukan untuk menarik minat konsumen sekaligus menjaga kualitas 

produk. Seluruh proses ini didukung dengan pemanfaatan berbagai platform media 

sosial, seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp. 

 

 

Gambar 3. Pendampingan Pembuatan Google Maps 

Sumber: Dokumentasi Pribadi KKN 33 Toapaya Asri 
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Setelah tahap sosialisasi, para pelaku UMKM diarahkan untuk membuat 

akun Google Maps. Bagi yang belum memiliki akun, akan diberikan pendampingan 

dalam proses pembuatannya. Selanjutnya, alamat usaha diatur dengan 

menambahkan pin pada lokasi yang sesuai. Setelah pin terpasang, langkah 

berikutnya adalah memilih fitur 'tambah lokasi yang belum terdaftar' dan 

melengkapi data usaha, seperti nama, kategori, serta alamat lengkap UMKM 

tersebut. 

                                       
Gambar 4. Titik Lokasi UMKM Warung Anindira Dari Google Maps  

Sumber: Dokumentasi Salah Satu Pelaku UMKM Toapaya Asri 

 

Dengan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pendampingan telah 

membantu pelaku UMKM dalam mendaftarkan lokasi usahanya ke Google Maps 

melalui kegiatan sosialisasi yang sistematis. Peran mahasiswa tidak hanya terbatas 

pada aspek teknis pemetaan digital, tetapi juga turut mendorong peningkatan 

pengetahuan pelaku usaha. Hal ini terlihat dari pemahaman yang lebih baik 

mengenai penerapan digital marketing, strategi pengemasan produk yang menarik, 

serta pentingnya label sebagai identitas merek. Dengan adanya pendampingan ini, 

UMKM memperoleh manfaat nyata dalam memperkuat daya saing dan 

keberlanjutan usaha di tengah perkembangan era digital. 
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Kesimpulan  

Secara umum, kegiatan sosialisasi dan pendampingan digital marketing serta 

pembuatan Google Maps yang dilakukan oleh mahasiswa KKN di Kelurahan 

Toapaya Asri berhasil memberikan dampak yang positif. Program kerja ini efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM mengenai 

pemanfaatan teknologi digital sebagai alat promosi. Peserta sosialisasi menyadari 

bahwa pemasaran digital, seperti melalui media sosial dan Google Maps, 

merupakan strategi yang efisien dan berbiaya rendah untuk meningkatkan 

visibilitas dan daya saing usaha. 

Penerapan digital marketing terbukti mampu memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan potensi penjualan. Hal ini didukung dengan pendampingan 

praktis dalam membuat akun dan mendaftarkan lokasi usaha di Google Maps, yang 

memudahkan konsumen menemukan UMKM setempat. Berdasarkan temuan ini, 

disarankan agar pelaku UMKM terus konsisten dalam menerapkan strategi digital 

ini untuk membangun identitas merek yang kuat dan berkelanjutan, sementara itu 

untuk peneliti lain di masa depan dapat melanjutkan penelitian dengan program 

pendampingan yang lebih mendalam, seperti manajemen konten, analisis data 

penjualan, dan pengenalan platform e-commerce, guna memastikan keberlanjutan 

dan pertumbuhan UMKM yang lebih optimal. 
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